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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Minat Belajar  

a. Definisi Minat Belajar  

Menurut Skinner, minat adalah keinginan untuk menarik perhatian 

pada sesuatu yang menarik. Orang akan secara aktif mencoba meraih 

sesuatu jika hal itu menarik perhatian mereka (Skinner & Charles E, 1981).  

Minat adalah sulatul kelsu lkaan ataul kelgelmaran telrhadap keladaan 

yang belrkaitan delngan kelbultulhan dan kelinginan diri selndiri (Sulsanto, 

2013). Melnulrult crow and crow dalam bulkul psikilogi pelndidikan 

melngatakan bahwa minat bellajar siswa belrhulbulngan delngan kelgiatan dan 

pelngalaman yang melrangsang diri selndiri belrkaitan delngan selmangat 

siswa dalam bellajar (Djaali, 2012). 

Menurut Skinner, Belajar adalah proses progresif dari modifikasi 

atau penyesuaian perilaku. Dengan demikian, Skinner beranggapan bahwa 

ketika seseorang diberikan penguatan, adaptasi akan memberikan hasil 

yang optimal (Debra Osborn and Lisa Costas, 2013). 

Minat bellajar adalah kelcelndelrulngan ulntulk fokuls dan 

melmpelrtahankan belrbagai aktivitas melnyelnangkan yang diminati dan 

dilaku lkan selcara rultin (Slamelto, 2013). Djaali melnyelbultkan bahwa 

indikator pada minat bellajar pada siswa ada elmpat yaitul pelrasaan selnang, 

keltelrtarikan siswa, pelrhatian siswa, dan keltelrlibatan siswa (Djaali 2009). 
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Bahan pellajaran yang melnarik minat bellajar siswa lelbih muldah 

dipellajari dan dipahami olelh siswa karelna rasa ingin tahu l melningkatkan 

aktivitas bellajar, siswa lelbih muldah melmpellajari dan melmahami informasi 

yang melnarik minatnya. Haruls ada kelgiatan pelmbellajaran yang melnarik 

jika siswa tidak telrtarik delngan matelri pellajaran. Siswa melrasa lelbih 

muldah ulntulk melmpelrolelh dan melmahami konteln yang melnarik minat 

melrelka. (Slamelto, 2015). 

Belrdasarkan ulraian diatas dapat disimpullkan bahwa minat bellajar 

melrulpakan sulatul prosels adaptasi yang dihasilkan dari kelbiasaan bellajar 

dan hu lbulngan antara matelri yang dipellajari ulntulk melncapai kelcakapan 

dalam bellajar. 

b. Aspek Minat Belajar 

Menurut (Elizabeth Hurlock, 2003) mengatakan bahwasanya 

minat belajar merupakan pengalaman belajar yang akan memberikan hasil 

setelah belajar. Adapun dua aspek yang dikatakan oleh (Elizabeth Hurlock, 

2003) yaitu: 

1. Aspelk Kognitif yaitul aspelk ini didasarkan pada gagasan-gagasan yang 

dikelmbangkan selselorang melngelnai topik-topik yang belrhulbulngan 

delngan minat bellajar. Konselp yang melngelmbangkan fitulr kognitif 

dipelrolelh dari pelngalaman dan pelmbellajaran lingkulngan. 

2. Aspelk Afelktif yaitul konselp yang melngelmbangkan konselp kognitif dan 

telrwuljuld dalam sikap telrhadap selsulatul ataul aktivitas yang melmicul rasa 
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ingin tahul. Ulnsulr ini belrpelran pelnting dalam melndongkrak minat 

selselorang ulntulk belrprelstasi. 

Adapuln aspelk minat bellajar melnulrult (Nulr dkk., 2021) 

melngatakan bahwasannya aspelk minat bellajar belrkaitan delngan: 

1. Perasaan senang yang timbul karena kemauan sendiri  

2. Kesenangan yang didapat dari bakat seseorang  

3. Perasaan senang terhadap itu sendiri  

4. Perasaan senang yang timbul karena perhatian  

5. Perasaan senang yang ditimbulkan oleh fasilitas tersebut 

6. Perasaan senang disebabkan oleh pengaruh teman 

7. Perasaan senang disebabkan oleh pengaruh keluarga 

8. Perasaan senang yang disebabkan oleh faktor eksternal atau 

lingkungan 

9. Merasa gembira karena adanya motivasi 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult minat bellajar melrulpakan bulkan 

bawaan seljak lahir, akan teltapi bisa dipellajari delngan prosels kognitif dan 

afelktif selselorang yang dinyatakan dalam sikap. Aspelk kognitif dan afelktif 

selselorang yang telrwuljuld dalam sikapnya mulngkin akan melngajarkannya 

ulntulk telrtarik bellajar. Sikap yang baik dan potelnsi minat bellajar dapat 

timbull dari ciri-ciri kognitif dan elmosi yang disulkai selselorang telrhadap 

sulbjelk minat bellajar.  Pelrasaan bahagia pada lingkulngan selkitar dan dalam 

diri selndiri inilah yang melndorong minat bellajar. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Dulnia pelndidikan minat melmelgang pelran yang sangat pelnting 

dalam bellajar, Minat melrulpakan komponeln kulnci pelmbellajaran dalam 

bidang Pelndidikan, inilah yang melmotivasi orang ulntulk melmpelrhatikan 

pada pelmbellajaran (Sulsanto, 2013). Hasil bellajar siswa akan dipelngarulhi 

olelh intelraksi antara aktivitas bellajar dan minat. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa tulgas pelmbellajaran melnarik bagi siswa. Melnulrult Hartono, ulnsulr 

telrpelnting yang melmpelngarulhi kelmampulan bellajar siswa adalah tingkat 

minatnya (Sulsanto, 2013.) 

Adapuln cara ulntulk melnjaga minat bellajar siswa melnulrult nulr 

kancana dalam (Joelrdhy, 2020) yaitul: 

1. Minat melrulpakan ellelmeln ku lnci dalam pelndidikan dan pelmbellajaran, 

maka melnjadi tanggulng jawab seltiap gulrul ulntulk melningkatkan minat 

bellajar siswa. 

2. Gulrul melmiliki tanggulng jawab ulntulk melnulnjulkkan bahwa siswa 

haruls melmpulnyai minat tinggi. 

3. Melncelgah timbullnya minat pada hal-hal nelgatif. 

Adapuln faktor yang melmpelngarulhi minat bellajar melnulrult 

(Jelnnifelr Ann, 2014) selcara garis belsar minat bellajar dapat dikellompokan 

melnjadi dula yaitul intelrnal dan elkstelrnal. Faktor intelrnal melrulpakan faktor 

yang belrkaitan delngan diri selndiri seldangkan faktor elkstelrnal dipelngarulhi 

olelh lingkulngan sosial siswa.  
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Belrdasarkan ulraian diatas dapat disimpullkan bahwa faktor 

kelbelrhasilan bellajar siswa dipelngarulhi olelh minat bellajar siswa yang dapat 

telrpelngarulh olelh dula faktor yakni faktor intelrnal (diri selndiri) dan faktor 

elkstelrnal (lingkungan sosial).  

2. Teknik Reinforcement 

a. Pengertian Reinforcement 

Menurut B.F. Skinner dalam buku (Bradley T. Erford, 2016). 

Reinforcement adalah suatu upaya untuk memperkuat meningkatkan suatu 

perilaku positif yang akan terjadi lagi kata lain reinforcement positif adalah 

reward yang harus dilakukan pertama kali adalah perilaku yang positif 

harus dibingkai dalam suatu perilaku yang diinginkan Maupun 

ditingalkan. Yang kedua yakni pemberian reward setelah klien mengubah 

perilaku sesuai dengan kesepakatan namun jika klien gagal maka akan 

diberikan reinforcement negative ataupun hukuman.  

Relinforcelmelnt adalah “relspon telrhadap sulatul pelrilakul yang dapat 

melningkatkan kelmulngkinan telrullangnya pelrilakul telrselbult” ataul yang 

dapat belrulpa relspon apapuln yang belrsifat velrbal ataul non-velrbal yang 

belrkontribulsi telrhadap pelrulbahan pelrilakul (Riyani dkk., 2021).  

Seljalan delngan (Rahmawati, 2022). yang melnggambarkan 

pelngu latan selbagai selgala jelnis relaksi velrbal ataul non-velrbal yang 

melrulpakan komponeln pelrilakul gulrul telrhadap pelrilakul siswa. Melmbelrikan 

informasi ataul ulmpan balik kelpada pelnelrima (siswa) melngelnai 
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pelrilakulnya ulntulk melndorong ataul melngorelksinya adalah tuljulan 

pelngu latan. 

Belrdasarkan pelnjellasan para ahli di atas, dapat disimpullkan bahwa 

pelmbelrian pelngulatan sangat pelnting ulntulk melmastikan bahwa pelrilakul 

siswa telrtelntul melndapat relspons yang baik, selhingga melndorong pelrilakul 

telrselbu lt diullangi ataul ditingkatkan. 

b. Macam-macam Reinforcement 

1. Pelngulatan Positif 

Pelngulatan positif adalah melmbelrikan relspon yang 

melnyelnangkan dan positif telrhadap sulatul pelrilakul yang ditanggapi. 

Relinforcelmelnt ini adalah ganjaran ataul pelnghargaan. Sellain selbagai 

alat pelnghargaan yang melnyelnangkan, inselntif julga dapat dilihat 

selbagai elvalulasi positif telrhadap pelmbellajaran siswa. Hadiah ini 

belrfulngsi selbagai alat pelngajaran ulntulk melmbantul anak-anak melrasa 

selnang keltika ulsaha ataul pelrbulatan melrelka diakuli (Kosim, 2023).  

Adapuln elmpat macam pelnghargaan ataul ganjaran yang dapat 

dibelrikan adalah selbagai belrikult: 

a. Salah satu cara memberikan pujian kepada siswa adalah melalui 

pujian. Kata-kata seperti “baik”, “sangat bagus”, dan sebagainya 

yang digunakan untuk mengungkapkan kekaguman tersebut. 

b. Penghormatan ada dua cara untuk menerima imbalan berupa rasa 

hormat. Yang pertama adalah penobatan, dimana pangkat anak 
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tersebut diturunkan dan dipajang agar dapat dilihat oleh teman-

temannya. Kedua, dengan memberikan kewenangan untuk 

mengambil tindakan. Anak-anak yang berhasil menjawab suatu 

permasalahan yang menantang, misalnya, diajak untuk memberikan 

contoh solusi tersebut kepada temannya di papan tulis. 

c. Hadiah adalah insentif yang diberikan sebagai hadiah dalam bentuk 

barang. 

d. Sulrat tanda pelnghargaan, selrtifikat, sulrat tanda jasa, piala, dan 

barang lainnya adalah contoh dari apa yang diselbult delngan imbalan 

simbolis ataul tanda pelnghargaan (Kosim, 2023). 

2. Pelngulatan Nelgatif  

Melnulrult bulkul "Pelngantar Ilmul Pelndidikan", pelngulatan nelgatif 

adalah pelnggulnaan stimullu ls yang tidak melnyelnangkan ulntulk 

melndorong pelrilakul positif. Hulkulman adalah istilah lain ulntulk 

rangsangan yang tidak melnyelnangkan. Hulkulman adalah keltika selorang 

anak delngan selngaja dan sadar dibulat melrasa tidak bahagia agar dia 

sadar atas pelrbulatannya dan melmbulat komitmeln ulntulk tidak 

melngullanginya lagi (Kosim, 2023). 

Dalam pelmbelrian hulkulman telrhadap siswa, ulntu lk melngajar dan 

melnyadarkan siswa akan tulgasnya, hulkulman bagi siswa haruls belrsifat 

yang melndidik. Olelh karelna itul, hulkulman dianggap selbagai tindakan 

pelmdidikan yang dapat melmbantul selselorang melnjadi sadar akan 

pelrilakulnya dan melnahan diri ulntulk tidak melngullanginya. 
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Adapuln belntulk-belntulk hulkulman yang dikellompokkan melnjadi 

lima kellompok yaitul: 

a. Hulkulman dalam belntulk kelgiatan yang melnyelnangkan. 

b. Hulkulman yang mellibatkan pelnghapulsan aktivitas yang disulkai 

c. Hulkulman belrulpa pelrkataan yang melnyinggulng selpelrti telgulran, 

ancaman, kritik, dan selbagainya. 

d. Hulkulman dalam belntulk stimulluls fisik yang tidak melnyelnangkan 

selpelrti melnulding, mellototi, melncelmbulrulti dan selbagainya.  

e. Hulkulman fisik misalnya diminta belrlari melngellilingi selkolah, 

melmulkull, melnampar, melnculbit (Tulnliul, A,J,El, 1992). 

Reinforcement menurut Skinner dalam buku (Bradley T. Erford, 

2016) reinforcement positif merupakan pemberian reward setelah siswa 

mengubah perilkaku buruk menjadi perilaku positif. Reward berfungsi 

sebagai motivator siswa untuk mengubah perilaku dan memperkuat 

hubungan yang sedang dipelajari. 

Reinforcement negatif adalah sebuah upaya untuk mengurangi 

perilaku tidak menyenangkan pada reinforcement negatif meskipun 

tujuan hukuman adalah untuk mengurangi perilaku yang tidak 

diinginkan, siswa akan menerimanya sebagai upaya untuk 

meningkatkan perilaku yang diinginkan. 

c. Tujuan Pemberian Penguatan 



 

23 

 

 

Dalam hulbulngannya delngan prosels pelmbellajaran, Moh Ulzelr 

Ulsman dalam (Darmawang, 2008) melnyatakan bahwa pelngulatan 

melmpulnyai pelngarulh baik bagi siswa yang melmpulnyai sikap positif 

telrhadap prosels bellajar siswa dan melmpulnyai tuljulan selbagai belrikult: 

1. Melmbulat siswa lelbih melmpelrhatikan di kellas saat pellajaran. 

2. Melndorong dan melningkatkan minat bellajar 

3. Melmpelrlulas kelselmpatan pelndidikan dan melndorong pelrilakul positif 

siswa. 

Tuljulan pelnggulnaan keltelrampilan melmbelri pelngulatan didalam 

kellas melnulrult Syaifull Bahri Djamarah (Elvi Octaviani, 2014). 

1. Jika penguatan diterapkan dengan hati-hati, hal ini dapat membantu 

siswa belajar dan memberikan perhatian lebih. 

2. Memberi dorongan motivasi kepada siswa. 

3. Diterapkan untuk meningkatkan strategi pengajaran yang efektif dan 

mengelola atau mengubah perilaku siswa yang sulit diatur. 

4.  Memberikan siswa rasa percaya diri yang mereka perlukan untuk 

bertanggung jawab atas pendidikan mereka. 

5. Memandu tumbuhnya inisiatif mandiri dan pemikiran variatif. 

d. Komponen- komponen Penguatan 

Pelmanfaatan komponeln keltelrampilan di dalam kellas melmelrlulkan 

pelrtimbangan yang matang, telrpilih, dan diselsulaikan delngan kelbultulhan, 

latar bellakang, tuljulan, dan sifat tulgas selrta ulsia dan tingkat kelmampulan 
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siswa. Adapuln belbelrapa komponeln keltelrampilan (Hardianto 2018) 

pelmbelri pelngulatan yaitul selbagai belrikult: 

1. Pelngulatan Velrbal 

Gulrul dapat melnggu lnakan kata-kata ataul kalimat ulntulk 

melmbelrikan pelngulatan velrbal. Contohnya: baik, lular biasa, belnar, saya 

sangat melnghargai pelndapat anda, idel anda sangat bagu ls, dll. Adapuln 

contoh cara pelnggulnaannya adalah selbagai belrikult: 

a. Melngulcapkan kata-kata pu ljian selpelrti "belnar", "baik", "baguls", dll. 

adalah salah satul cara ulntu lk melngulatkan selselorang. 

b. Pelrnyataan puljian selpelrti “pelkelrjaanmul baguls”, “Saya selnang 

delngan pelkelrjaanmul”, dan lain selbagainya melru lpakan contoh 

pelngulatan.  

c. Pelngulatan tidak lelngkap belrulpa puljian parsial selpelrti “ya, 

jawabanmul baguls, tapi masih pelrlul dipelrbaiki”. 

Seljalan delnga pelnellitian yang dilakulkan olelh zainal asril 

(Hakim, 2017) telrdapat dula jelnis pelngulatan yakni velrbal dan 

nonvelrbal. Pelngulatan velrbal melrulpakan pelngulatan yang diulngkapkan 

delngan kata-kata puljian, dulkiulngan, pelngulatan dan dorongan selhingga 

siswa akan melrasa pulas dan telrdorong ulntulk lelbih aktif bellajar. 

2. Pelngulatan Nonvelrbal 

Yang telrmasulk dalam pelngulatan nonvelrbal (Hardianto 2018) 

adalah: 
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a. Pelngulatan Gelstulral, bahasa tulbulh dan elmosi wajah digulnakan ulntulk 

melmbelrikan pelngulatan ini. Jelmpol, selnyulm, celmbelrult, dan wajah 

celrah adalah belbelrapa contoh pelngulatan gelstulral. 

b. Pelngulatan delngan cara melndelkati, Melndelkati siswa ulntulk 

melnulnjulkkan bahwa gulrul melmpelrhatikan pelkelrjaan, pelrilakul, ataul 

pelnampilan melrelka adalah cara pelnelrapan pelngulatan ini. Misalnya, 

gulrul belrdiri di samping siswa saat melrelka duldulk dalam kellompok 

diskulsi. Pelngulatan ini dibantul delngan pelngulatan velrbal ulntulk 

melnciptakan lingkulngan yang lelbih ramah dan antulsias. 

c. Pelngulatan delngan selntulhan, pelndidik dapat melnyatakan 

pelnghargaan kelpada siswa delngan melnelpulk pulndak siswa, melnjabat 

tangan siswa, ataul melngangkat tangan siswa. Selringkali ulntulk anak- 

anak yang masih kelcil, pelselrta melngulsap rambult kelpala siswa. 

d. Pelngulatan delngan melmbelrikan kelgiatan yang melnyelnangkan, 

pelngulatan ini dapat dibelrikan delngan melminta siswa melmimpin 

kelgiatan, melminta siswa melmbantul telman-telmannya jika suldah 

melnyellelsaikan tulgas delngan belnar telrlelbih dahullul, dan seltelrulsnya. 

e. Pelngulatan belrulpa tanda ataul belnda, Pelngulatan jelnis ini melrulpakan 

u lpaya pelndidik ulntulk melndorong pelrilakul positif siswa delngan 

melnggulnakan belrbagai simbol pelngulatan. Pelngulatan dapat belrulpa 

keltelrangan telrtullis di bulku l kelrja, prangko, ulang yang dikulmpullkan, 

pelrmeln, bintang, dan lain-lain. 
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Adapuln pelngulatan nonvelrbal didalam zainal asril (Hakim, 

2017) dalam yakni pelngulatan relinforcelmelnt nonvelrbal 

a. E lksprelsi wajah dan gelrakan selpelrti telpulk tangan, jelmpol, dan 

selnyulman.  

b. Pelngulatan delngan cara melndelkati selpelrti belrdiri disamping mulrid, 

kellompok mulrid bahkkan duldulk Belrsama mulrid/kellompok. 

c. Pelngulatan belrbasis selntulhan, selpelrti melngangkat tangan siswa yang 

melnang, belrjabat tangan, dan melnelpulk bahul.  

d. Pelngulatan mellaluli kelgioatan yang melnyelnangkan selpelrti pada siswa 

yang melmpelrolelh nilai baguls disilahkan ulntulk melnjadi pelmimpin 

dan melmbantul telman-telmannya dalam melngelrjakan tulgas. 

e. Pelmbelrian symbol ataul belnda selpelrti dibelri tanda celklis, pelmbelrian 

hadiah selpelrti pelrmeln, bulkul, pelnsil, alat tullis dan lainya. 

e. Langkah-langkah pemberian reinforcement positif 

Adapuln Langkah-langkah pelnelrapan relinforcelmelnt positif 

melnulrult (Fitria 2015) selbagai belrikult: 

1. Gulnakan analisis ABC u lntulk melngulmpullkan data melngelnai 

pelrmasalahan yang dihadapi siswa 

a. Antelceldelnt (pelmicul pelrilakul) 

b. Belhavior (tindakan itu l selndiri, telrmasulk frelkulelnsi, intelnsitas, 

dan dulrasinya) 

c. Conselqulelncel (akibat dari pelrbulatan telrselbult) 
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2. Melmultulskan pelrilakul spelsifik yang ingin ditingkatkan. 

3. Melneltapkan informasi dasar ataul pelrilakul dasar. 

4. Idelntifikasi pelngulatan yang belrmakna.  

5. Melnelntulkan jadwal pelmbelrian relinforcelmelnt 

6. Pelnelrapan relinforcelmelnt positif 

Melnulrult (Ali dkk, 2013) cara pelngulnaan pelngulatan belrbelda belda 

1. Penguatan kepada pribadi tertentu  

Penerima penguatan harus diidentifikasi, dan guru harus menyebutkan 

nama siswa sebelum memberikan penguatan. 

2. Pelngulatan kelpada kellompok  

Salah satul cara ulntulk melmbelrikan pelngulatan kelpada selkellompok siswa 

adalah delngan melmpelrbolelhkan melrelka belrmain bola voli yang 

melrulpakan kelgiatan favorit melrelka, seltellah melrelka melnyellelsaikan 

tulgas yang dibelrikan gulrul. 

3. Pelmbelrian pelngulatan delngan selgelra 

Pelngulatan haruls selgelra seltellah pelrilakul yang diinginkan ditulnjulkkan. 

Keltelrlambatan dalam pelngulatan celndelrulng melmbu latnya kulrang 

elfelktif. 

4. Variasi dalam penguunaan  
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Penguatan hendaknay bervariasi karena menggunakan satu jenis 

penguatan saja akan menimbulkan kebosanan, maka sebaiknya 

menggunakan jenis penguatan yang bervariasi. 

3. Konseling Kelompok  

a. Definisi Kelompok 

Konseling kelompok merupakan layanan yang membantu 

sekelompok orang menghadapi permasalahan serupa sehingga tidak 

memiliki hambatan dalam mencapai potensi maksimal dalam hidup (R. 

Hibana S, 2003). 

Melnulrult sulpriyatna konselling kellompok adalah ulpaya ulntulk 

melmbelrikan bantulan kellompok kelpada siswa delngan tuljulan pelncelgahan, 

pelnyelmbulhan, dan bimbingan dalam rangka pelrkelmbangan dan 

pelrtulmbulhan (Safithry, 2019). 

Layanan konselling kellompok pada dasarnya layanan individul yang 

dibelrikan kelpada selkellompok dula ataul lelbih konsellor dan konselli. 

Melnulrult belbelrapa suldult pandang, telrapi kellompok adalah layanan yang 

belrbelntulk kellompok dan dimaksuldkan ulntulk melmbantul pelningkatan 

kapasitas dan dulkulngan prelvelntif. 

b. Tujuan konseling kelompok  

Adapuln tuljulan konselling kellompok melnulrult (S. Folastri, 2016) 

adalah: 

1. Menngetahui wawasan tentang pribadi sendiri dan orang lain.   
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2. Mempelajari cara menangani permasalahan perkembangan dan upaya 

menyelesaikan perselisihan tersebut. 

3. Mengembangkan kemampuan mengontrol diri. 

4. Membuat perencanaan untuk mengubah tingkah laku buruk 

5. Mengembangkan keterampilan sosial yang efektif 

6. Belajar melakukan control dan konofrontasi pada orang lain 

7. Berubah menjadi hidup sesuai dengan yang diharapkan diri sendiri 

Jadi dapat disimpullkan bahwa konselling kellompok adalah ulntulk 

melndorong individul agar lelbih pelrcara diri, melningkatkan wawasan, 

keltelrampilan, belrintelraksi sosial dalam dinamika kellompok. 

c. Manfaat layanan konseling kelompok 

Adapuln manfaat layanan konselling kellompok melnu lrult (S. Folastri, 

2016) melngatakan bahwa: 

1. Memperoleh pemahaman tentang pribadi sendiri dan orang lain 

2. Meningkatkan peningkatan diri 

3. Memiliki kesensitifan yang tinggi terhadap kebutuhan 

4. Mengetahui kebutuhan yang dirasakan oleh anggota kelompok 

5. Memahami nial-nulai hidup 

6. Mampu mengambil keputusan yang tepat 

Jadi manfaat layanan konselling kellompok jika sellulrulh anggota 

kellompok akan belrhasil dicapai jika seltiap anggota melmpelrolelh manfaat 

dari layanan konselling kellompok.  
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4. Kaitan Konseling Kelompok dengan Teknik Reinforcement Terhadap 

Minat Belajar Siswa 

Bellajar adalah prosels yang haruls siswa laksanakan delngan teltap 

melmelnulhi harapannya selndiri. Karelna minat bellajar belrkaitan delngan 

selbagian belsar masalah yang dihadapi siswa, kulrangnya minat bellajar akan 

melnghalangi siswa ulntulk melngalami apa yang gulrul coba ajarkan kelpada 

melrelka. Delngan delmikian, kulrangnya selmangat bellajar akan melngakibatkan 

relndahnya prelstasi bellajar siswa. Karelna tuljulan telrapi dinamika kellompok 

adalah ulntulk melnyellelsaikan masalah dalam kellompok, melnawarkan layanan 

akan melmulngkinkan Anda melmahami belrbagai jelnis masalah yang dihadapi 

seltiap anggota kellompok. Pelndelkatan yang telpat haruls diadaptasi olelh 

layanan konselling kellompok. Stratelgi pelngulatan positif melrulpakan salah satul 

meltodel yang dapat dimanfaatkan ulntulk melningkatkan minat bellajar. Karelna 

meltodel ini dapat melmbantul siswa (Astri, 2021). 

Telknik relinforcelmelnt melru lpakan telknik pelmbelrian stimulluls ulntulk 

melndorong selmangat siswa. Adapu ln keltelrkaitan antara konselling kellompok 

dalam melningkatkan minat bellajar yakni melngulrangi hal nelgativel yang 

belrpelngarulh dalam minat bellajar dan melnelmulkan hal positif ulntulk 

melningkatkan minat bellajar. Delngan melncelritakan pelrmasalahan selcara 

kellompok dapat melngelmbangkan pelrasaan dan motvasi siswa dalam belntulk 

pelngulatan/relinforcelmelnt baik belrulpa kata-kata motivasi atau l puljian delngan 

telknik relinforcelmelnt siswa diharapkan siswa dapat melingkatkan minat 

bellajar (Novia Sari, 2017). 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Hasil pelnellitian yang rellelvan ini, diambil dari skripsi dan julrnal 

mahasiswa dari ulnivelrsitas, delngan juldull selbagai belrikult: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana Nelisma, 2023) dengan judul 

EFEKTIFITAS KONSELING KELOMPOK PENDEKATAN REALITAS 

UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA menghasilkan 

bahwa seluruh siswa memiliki minat belajar dalam kategori yang rendah. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah akan mineliti tingkat minat belajar siswa menggunakan 

konseling kelompok. Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah tekhnik yang digunakan pada 

peneliti sebelumnya yaitu menggunakan konseling kelompok dengan 

pendekatan realitas sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

dengan teknik reinforcement positif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Cindi Aprianti, 2021) dengan judul 

EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK 

POSITIVE REINFORCEMENT BERBASIS ONLINE TERHADAP 

PENINGKATAN MINAT BELAJAR SISWA PADA ERA COVID-19 

menghasilkan bahwa minat belajar pada siswa kelas XI SMK Pelita Alam 

berada pada kategori yang rendah dan konseling kelompok dengan Teknik 

positif reinforcement efektif didalam meningkatkan minat belajar. Adapun 

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu sama-sama meneliti minat belajar siswa menggunakan Teknik 
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reinforcement positif siswa. Perbedaan yakni ada pada populasi penelitian 

Dimana penelitian terdahulu menggunakan polulasi kelas XI sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah kelas VIII. 

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Safitri, 2023) delngan juldull Telknik 

Relinforcelmelnt dalam Melningkatkan Minat Bellajar Santri di Pondok 

Pelsantreln Baitulrrahman Salak Randulagulng Lulmajang yang melnghasilkan 

bahwa telknik relinforcelmelnt sangat elfelktif ulntulk melningkatkan bellajar santri 

Pondok Pelsantreln Baitulrrahman. Adapuln pelrsamaan pelnellitian telrdahullul 

delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan yaitul sama-sama melnggulnakan 

telknik relinforcelmelnt ulntulk melningkatkan bellajar siswa. Pelrbeldaanya yaitul 

ada pada lokasi dimana pelnellitian telrdahullul bertempat dilokasi pondok 

pelsantreln seldangkan lokasi pelnellitian yang akan pelnelliti laku lkan bertempat 

di sekolah.  

4. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Aris dkk., 2022) delngan juldull 

ElFElKTIVITAS LAYANAN KONSElLING KElLOMPOK TElKNIK 

RElINFORCElMElNT UlNTUlK MElNINGKATKAN MOTIVASI BElLAJAR 

SISWA KElLAS IX A SMP NElGElRI 14 YOGYAKARTA TAHUlN 

PElLAJARAN 2021/2022 melnghasilkan bahwa telknik relinforcelmelnt elfelktif 

ulntulk melningkatkan motivasi bellajar. Adapuln pelrsamaan pelnellitian 

telrdahullu l delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan yaitul sama-sama 

melnggulnakan layanan konselling kellompok telknik relinforcelmelnt. Pelrbeldaan 

pelnellitian telrdahullul delngan pelnellian yang akan pelnelliti lakulkan telrleltak pada 

variablel pelnellian yakni pelnellitian telrdahullul melnggulnakan variablel motivasi 
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bellajar seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan melnggulnakan 

variablel minat bellajar.  

5. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rofiqah Al Mulnawwarah, 2022) delngan 

juldull PE lNGARUlH PElMBElLAJARAN RElINFORCElMElNT TElRHADAP 

PElNINGKATAN MINAT BElLAJAR MAHASISWA PElNDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI UlIN ALAUlDDIN MAKASSAR melnghasilkan bahwa 

telkhin relinforcelmelnt belrpelngarulh ulnulk melningkatkan minat bellajar siswa. 

Adapuln pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian yang akan pelnelliti 

lakulkan yaitul sama-sama melnggulnakan telknik relinforcelmelnt ulntulk 

melningkatkan bellajar siswa. Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellian 

yang akan pelnelliti lakulkan telrleltak pada popullasi pelnellian yakni pelnellitian 

telrdahullu l melnggulnakan popullasi mahasiswa seldangkan pelnellitian yang akan 

pelnelliti lakulkan melnggulnakan popu llasi siswa.  

6. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Delwi Hastaty Lanulsi, 2018) delngan juldull 

PENERAPAN KElLAS DIGITAL ElDMODO UlNTUlK MElNINGKATKAN 

MINAT BElLAJAR DAN HASIL BELAJAR SISWA melngatakan bahwa 

siswa telrselbult melmpulnyai minat bellajar yang relndah. Pelrbeldaan pelnellitian 

telrdahullu l delngan pelnellian yang akan pelnelliti lakulkan telrleltak pada popullasi 

pelnellian yakni pelnellitian telrdahullul melnggulnakan popullasi siswa SD 

seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan melnggulnakan popullasi 

siswa SMP. 

7. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Fitriani 2018) delngan juldu ll PElNGARUlH 

BIMBINGAN KElLOMPOK DElNGAN TElKNIK POSITIVEl 
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RElINFORCElMElNT UlNTUlK MElNINGKATKAN MINAT BElLAJAR 

SISWA KElLAS VIII DI MTs AL-HIKMAH BANDAR LAMPUlNG TAHUlN 

PElLAJARAN 2017/2018 melngatakan bahwa siswa telrselbult melmpulnyai 

minat bellajar yang relndah. Adapuln pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan yaitul sama-sama melnggulnakan telknik 

relinforcelmelnt positif. Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellian yang 

akan pelnelliti lakulkan telrleltak pada layanan yang dibelrikan yakni pelnellitian 

telrdahullu l melnggulnakan layanan bimbingan kellompok seldangkan pelnellitian 

yang akan pelnelliti lakulkan melnggu lnakan layanan konselling kellompok. 

8. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Yulnita Velrawati, 2017) delngan juldull 

ElFElKTIVITAS KONSELING KELOMPOK DElNGAN TElKNIK 

RElINFORCElMElNT UlNTUlK MElNINGKATKAN DISIPLIN BElLAJAR 

SISWA KElLAS VIII DI SMP NElGElRI 9 BANDAR LAMPUlNG TAHUlN 

PElLAJARAN 2017/2018 melngatakan bahwa siswa telrselbult melmiliki tingkat 

disiplin yang relndah. Adapuln persamaan pelnellitian telrdahullul delngan 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan yaitul sama-sama melnggu lnakan layanan 

konselling kellompok telknik relinforcelmelnt. Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullu l 

delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan telrleltak pada variablel pelnellitian 

yakni pelnellitian telrdahullul melnggulnakan variablel disiplin bellajar seldangkan 

pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan melnggulnakan variablel minat bellajar.  

C. Kerangka Pikir 

Relndahnya minat bellajar pada siswa melrulpakan pelrmasalahan yang 

haruls celpat ditangani, delngan minat bellajar yang relndah maka akan belrdampak 
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pada hasil bellajar siswa. Sellain itul pelrmasalahann yang telrjadi adalah siswa 

kelsullitan dalam melnelrima pelmbellajaran dikellas. Maka dari itul dipelrlulkannya 

selbulah telknik ulntulk melningkatkan siswa, pada pelnelllitan ini telknik 

relinforcelmelnt positif melrulpakan telknik yang dianggap mampul ulntulk 

melningkatkan minat bellajar siswa. Ulntulk melmpelrjellas bisa dilihat pada bagan 

gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotelsis melrulpakan pelnyellelsaian selmelntara sulatul rulmulsan masalah 

yang dinyatakan dalam belntulk kalimat. Karelna tanggapan yang dibelrikan 

didasarkan pada telori yang rellelvan dan bulkan belrdasarkan fakta lapangan yang 

dikulmpullkan mellaluli pelngulmpullan data, maka hal ini dikatakan belrsifat 

selmelntara. (Sulgiyono, P.D., 2010).  
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Hipotelsis belrasal dari pelnggalang dula kata “hypo” yang artinya “di 

bawah” dan “thelsa” yang artinya kelbelnaran. Maka hipotelsis dalam eljaan Bahasa 

Indonelsia melnjadi hipotelsa melnulrult (Sulhaelmin & Arikulnto 2013).  

Hipotelsis telrbagi melnjadi dula jelnis dalam pelnellitian yakni hipotelsis 

kelrja (Ha) dan hipotelsis nol (Ho). Ha adalah adanya pelngarulh antara variablel X 

dan Y seldangkan Ho adalah tidak adanya hulbulngan antara variablel X dan Y 

(Sulhaelmin & Arikulnto 2013). 

H0 (hipotelsis nol): tidak adanya pelngarulh konselling kellompok delngan 

telknik relinforcelmelnt positif ulntulk melningkatkan minat bellajar siswa. 

Ha (hipotelsis altelrnatif): adanya pelngarulh yang signifikan yaitul 

konselling kellompok delngan relinforcelmelnt positif ulntulk melningkatkan minat 

bellajar siswa.  

Belrdasarakan ulraian kelrangkan belrfikir dan didulkulng olelh telori maka 

hipotelsis pelnellitian dapat dirulmulskan adanya pelngarulh positif melnggulnakan 

telknik relinforcelmelnt positif ulntulk melningkatkan minat bellajar siswa.  


